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Abstrak: Pesatnya perkembangan teknologi informasi menuntut santri tidak hanya 

memiliki kompetensi berbahasa Arab, tetapi juga mampu memanfaatkan media 

digital sebagai sarana pembelajaran dan dakwah secara bijak. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi digital santri melalui 

pembelajaran Bahasa Arab yang terintegrasi dengan konten dakwah digital di 

Pondok Pesantren Abu Hurairah Rantauprapat. Metode pelaksanaan meliputi 

sosialisasi, pelatihan, praktik pembuatan konten dakwah digital berbahasa Arab, 

pendampingan, serta evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. 

Materi pelatihan mencakup pemanfaatan aplikasi digital, teknik penyusunan pesan 

dakwah, desain poster dakwah, serta pembuatan video pendek berbahasa Arab yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan literasi digital santri yang signifikan. Nilai rata-rata peserta meningkat 

dari 57% pada tahap pre-test menjadi 86% pada tahap post-test, atau mengalami 

peningkatan sebesar 29%. Peningkatan terjadi pada kemampuan memanfaatkan 

media digital dalam pembelajaran Bahasa Arab, keterampilan membuat konten 

dakwah digital, serta penggunaan aplikasi digital secara kreatif dan bertanggung 

jawab. Program ini juga meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, serta 

kemampuan komunikasi santri dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman 

melalui media digital. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Arab yang 

diintegrasikan dengan konten dakwah digital terbukti efektif sebagai strategi 

inovatif dalam meningkatkan literasi digital santri sekaligus memperkuat 

kompetensi berbahasa Arab dan dakwah di era digital. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Pembelajaran Bahasa Arab, Konten Dakwah Digital, 

Santri, Pesantren. 

Abstract: The rapid advancement of digital technology requires students not only 

to master Arabic language skills but also to utilize digital media effectively for 

learning and Islamic preaching. This community service program aimed to enhance 

the digital literacy of students (santri) through Arabic language learning integrated 

with digital da'wah content at Abu Hurairah Islamic Boarding School, 

Rantauprapat. The program was implemented through socialization, training, 

hands-on workshops in developing Arabic digital da'wah content, mentoring, and 

evaluation using pre-test and post-test instruments. The training covered the use of 
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digital applications, techniques for creating Islamic messages, digital poster 

design, and short Arabic-language da'wah videos aligned with Islamic values. The 

evaluation results demonstrated a significant improvement in the participants' 

digital literacy. The average score increased from 57% in the pre-test to 86% in the 

post-test, representing a 29% improvement. The enhancement was evident in the 

students' ability to utilize digital media for Arabic language learning, create Arabic 

digital da'wah content, and employ digital applications creatively and responsibly. 

Furthermore, the program fostered students' learning motivation, creativity, and 

communication skills in conveying Islamic messages through digital platforms. 

Therefore, integrating Arabic language instruction with digital da'wah content 

proved to be an effective and innovative strategy for improving students' digital 

literacy while strengthening their Arabic language proficiency and da'wah 

competencies in the digital era.  

Keywords: Digital Literacy, Arabic Language Learning, Digital Da'wah Content, 

Islamic Boarding School Students, Islamic Boarding School. 

 

PENDAHULUAN  

Di era perkembangan teknologi digital yang telah membawa perubahan 

drastis dalam pola interaksi, belajar mengajar dan penyampaian nilai nilai 

keagamaan di khalayak ramai, termasuk di dalam kehidupan pesantren (Khoriah & 

Saona, 2025). Santri yang merupakan cikal bakal akademisi muda sekaligus 

penerus peradaban Islam diharapkan bukan hanya mengusai keilmuan ideologi 

keagamaan dan cakap berbahasa Arab, akan tetapi santri juga memiliki kemampuan 

yang memadai dalam literasi digital supaya bisa bersesuaikan dengan dunia dakwah 

modern yang berbasis saran prasana digital (El zakir & Syam, 2023). Telah banyak 

santri-santri di Indonesia yang memanfaatkan media digital untuk sarana 

pembelajaran dan penyebaran konten dakwah sebagaimana dari penelitian 

(Saepurohman, et., al., 2025) dan juga (Saing, et., al., 2026) yang hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pesantren mengembangkan literasi digital 

yang kontekstual dan bernuansa etis, yang menempatkan teknologi sebagai media 

pendukung pendidikan dengan tidak menghilangkan ciri khas pesantren, otoritas 

keilmuan, dan tujuan pembentukan karakter santri. Termasuk seperti apa yang 

berjalan di pondok pesantren Abu Hurairah Rantuprapat, santri menggunakan 

media digital secara pasif, terbatas pada menikmati informasi, serta belum 

memaksimalkan untuk menjadi sarana dakwah yang produktif dan terdapat value 
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pembalajaran sebagaimana hasil wawancara semi-terstruktur dengan mudir pondok 

pesantren Abu Hurairah Rantuprapat. Di lain sisi, pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia, termasuk pesantren Abu Hurairah belum beranjak dari pada aspek 

tekstual dan belum mulai untuk mengintegrasikan antara praktik literasi digital 

yang kontektual dengan pembelajaran klasikal. Permasalahan ini sebagaian besar 

disebabkan oleh keterbatasan dalam pelatihan dan sumber daya yang tersedia bagi 

guru, yang menghambat pengembangan keterampilan mengajar yang efisien dalam 

subyek-subyek yang menuntut integrasi (Anggraini, et., al., 2025). Kondisi ini 

menunjukkan perlunya upaya strategis melalui program pengabdian kepada 

masyarakat yang mengintegrasikan pembelajaran bahasa Arab dengan pelatihan 

pembuatan konten dakwah digital, sehingga santri memiliki kompetensi bahasa 

sekaligus keterampilan literasi digital yang relevan dengan tuntutan era 

transformasi digital. 

Selain tantangan dan hambatan yang telah disampaikan, penerapan integrasi 

pembelajaran dalam pendidikan Indonesia khususnya pesantren menghadapi 

berbagai tantang yang berakar pada aspek sosial, ekonomi, dan infrastruktural. 

Studi oleh (Roshan, et., al., 2024) menunjukan bahwa kurangnya pelatihan guru 

dalam pendekatan integrasi pembelajaran dan keterbatasan sumber daya menjadi 

penghalang utama. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Sunarya, 2024) yang 

menemukan bahwa banyak guru di Indonesia belum sepenuhnya memahami konsep 

dan implementasi integrasi pembelajaran. Selain itu, faktor ekonomi juga berperan, 

sebagaimana dikemukakan oleh (Abildinova, et., al., 2024) yang menyoroti 

keterbatasan anggaran pendidikan dan fasilitas yang memadai untuk mendukung 

pembelajaran yang terintegrasi secara efektif. Aspek infrastruktural juga menjadi 

kendala, dengan penelitian dari (Paran, et., al., 2024)) menunjukkan bahwa 

infrastruktur pendidikan di banyak daerah di Indonesia belum mendukung penuh 

penerapan pembelajaran terintegrasi. Sementara Sejumlah kajian menunjukkan 

bahwa rendahnya literasi digital religius berpotensi memunculkan misinformasi 

keagamaan serta penyebaran konten tanpa validasi sumber yang kuat sebagaiman 

mana dari penelitian (Asmuni & Irawan, 2025). Oleh karena itu, penguatan literasi 

digital berbasis pembelajaran bahasa Arab menjadi sangat urgen sebagai langkah 
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strategis untuk membekali santri dengan kapasitas literasi yang integratif-linguistik, 

keilmuan, dan digital-agar mampu menyebarkan dakwah yang autentik, moderat, 

dan relevan dalam ekosistem masyarakat digital. 

Berbagai program penguatan literasi digital di lingkungan pendidikan Islam 

umumnya masih berfokus pada pelatihan penggunaan media atau pengenalan 

teknologi secara umum, tanpa integrasi yang kuat dengan kompetensi keilmuan inti 

santri seperti bahasa Arab dan kajian turats (Mazyuna & Mad’ali, 2025). Beberapa 

model terbaru mulai mengarah pada literasi digital kontekstual berbasis nilai dan 

budaya lokal, namun belum secara spesifik mengaitkan penguasaan bahasa sumber 

(Arab) dengan produksi konten dakwah digital yang autentik (Faiqoh, et., al., 2025) 

Oleh karena itu, pendekatan pemecahan masalah dalam program ini dilakukan 

melalui model integratif berbasis praktik (practice-based learning), yaitu 

menggabungkan pembelajaran bahasa Arab aplikatif dengan pelatihan produksi 

konten dakwah digital secara langsung, mulai dari pemilihan dalil, penyederhanaan 

pesan, hingga publikasi di media sosial secara bertanggung jawab (Burhanuddin, 

2024). Uniknya, program pengabdian ini terletak pada integrasi tiga dimensi utama 

secara simultan: penguatan literasi bahasa Arab sebagai sumber otoritatif, 

pengembangan literasi digital produktif berbasis dakwah, serta model 

pendampingan berkelanjutan berbasis pesantren, sehingga menghasilkan santri 

sebagai creator dakwah digital yang tidak hanya melek teknologi tetapi juga 

memiliki validitas keilmuan dan etika bermedia yang kuat. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan 

literasi digital santri melalui penguatan pembelajaran bahasa Arab yang terintegrasi 

dengan produksi konten dakwah digital secara aplikatif dan berkelanjutan. Secara 

khusus, program ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kemampuan santri dalam 

memahami sumber keislaman berbahasa Arab sebagai dasar validitas dakwah, (2) 

membekali santri dengan keterampilan literasi digital produktif, meliputi 

kemampuan merancang, memproduksi, dan menyebarluaskan konten dakwah 

digital yang edukatif dan bertanggung jawab, serta (3) mengenalkan model 

pembelajaran integratif berbasis pesantren yang dapat direplikasi. Di sisi lain, 

tujuan penulisan naskah pengabdian ini adalah mendokumentasikan proses, 
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pendekatan, dan luaran program secara sistematis dan ilmiah sebagai bentuk 

diseminasi praktik baik (best practice), kontribusi akademik dalam pengembangan 

literasi digital berbasis nilai keislaman, serta referensi bagi pengembangan program 

pengabdian serupa di lingkungan pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya. 

Pengabdian ini memberikan kontribusi nyata pada penguatan kapasitas santri 

dalam menghadapi tantangan era digital melalui integrasi kompetensi bahasa Arab 

dan literasi digital berbasis dakwah. Secara praktis, program ini menghadirkan 

model pelatihan aplikatif yang mendorong santri menjadi produsen konten dakwah 

digital yang autentik, edukatif, dan beretika, sekaligus memperkuat peran pesantren 

sebagai pusat dakwah adaptif di ruang digital. Dari sisi keilmuan, naskah ini 

berkontribusi pada pengembangan kajian literasi digital religius dengan 

menawarkan model integratif berbasis bahasa sumber (Arab) yang masih relatif 

terbatas dalam literatur pengabdian. Nilai akademis naskah terletak pada 

perumusan pendekatan konseptual dan praktik implementatif yang terdokumentasi 

secara sistematis, sehingga dapat menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan teori 

literasi digital berbasis nilai keislaman, memperkaya khazanah pengabdian berbasis 

pesantren, serta membuka peluang riset lanjutan pada bidang pendidikan bahasa 

Arab, dakwah digital, dan transformasi pembelajaran di era teknologi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode yang 

sesuai dengan tujuan peningkatan literasi yaitu dengan edukasi partisipatif melalui 

tiga rangkaian utama: 

1. Perencanaan: Tim pelaksana melakukan survei lapangan dan menyusun materi 

edukasi serta instrumen pre-test. 

2. Implementasi: Sosialisasi atau Sharing Sesi dilakukan di Pondok Pesantren Abu 

Hurairah Rantauprapat pada 30 Maret 2026. Metode penyampaian meliputi 

ceramah interaktif, demonstrasi pembuatan konten sederhana, dan diskusi 

kelompok terpimpin (FGD). 
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3. Evaluasi: Tingkat pengetahuan peserta diukur menggunakan kuesioner sebelum 

(pre-test) dan sesudah (post-test) kegiatan guna menilai efektivitas edukasi yang 

telah dilaksanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung dengan 

antusiasme tinggi dari para santri Pondok Pesantren Abu Hurairah Rantauprapat 

yang dilaksanakan pada Senin, 30 Maret 2026. Kemudian, peserta yang hadir dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjumlah 35 santri dan 30 santriwati. 

Program diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur tingkat literasi digital 

santri serta pemahaman mereka mengenai pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran Bahasa Arab dan dakwah Islam. Hasil pengukuran awal 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital santri masih tergolong sedang, 

terutama dalam aspek pemanfaatan aplikasi digital sebagai media pembelajaran dan 

pembuatan konten dakwah. 

Setelah diberikan pelatihan melalui pembelajaran Bahasa Arab yang 

diintegrasikan dengan pembuatan konten dakwah digital menggunakan media 

sosial dan aplikasi desain sederhana, terjadi peningkatan pemahaman dan 

keterampilan yang signifikan. Santri tidak hanya mampu memahami materi Bahasa 

Arab dengan lebih kontekstual, tetapi juga mampu menghasilkan konten dakwah 

sederhana berbahasa Arab yang menarik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Tabel 1. Distribusi Hasil Evaluasi Literasi Digital Santri di Pondok Pesantren Abu Hurairah 

Rantauprapat 

Indikator Penilaian Pretest Posttest Peningkatan 

Literasi digital dalam penggunaan 

media pembelajaran 

58% 86% 28% 

Kemampuan membuat konten dakwah 

digital berbahasa Arab 

52% 84% 32% 

Pemanfaatan aplikasi digital untuk 

pembelajaran Bahasa Arab 

60% 88% 28% 

Rata-rata Keseluruhan 57% 86% 29% 
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Hasil evaluasi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa model pembelajaran Bahasa 

Arab yang terintegrasi dengan konten dakwah digital efektif dalam meningkatkan 

literasi digital santri. Nilai rata-rata meningkat dari 57% pada tahap pre-test 

menjadi 86% pada tahap post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 29%. 

Peningkatan terbesar terjadi pada indikator kemampuan membuat konten dakwah 

digital berbahasa Arab, yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek 

(project-based learning) mampu meningkatkan kreativitas sekaligus keterampilan 

komunikasi digital santri. 

Selain peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini juga memberikan dampak 

positif terhadap motivasi belajar santri. Mereka menjadi lebih aktif berdiskusi, 

berkolaborasi dalam kelompok, serta lebih percaya diri dalam mempraktikkan 

Bahasa Arab melalui media digital. Integrasi pembelajaran Bahasa Arab dengan 

produksi konten dakwah digital menjadikan proses belajar lebih menarik, relevan 

dengan perkembangan teknologi, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital 

saat ini. 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini berhasil meningkatkan 

kompetensi literasi digital santri sekaligus memperkuat kemampuan berbahasa 

Arab dalam konteks dakwah digital. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran Bahasa Arab berbasis integrasi teknologi dapat menjadi salah satu 

alternatif inovatif bagi pesantren dalam mempersiapkan santri menghadapi 

tantangan era digital tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman. 

 

Gambar 1. Dokumentasi Edukasi di Pondok Pesantren Abu Hurairah Rantauprapat 

Peningkatan literasi digital santri di Pondok Pesantren Abu Hurairah 

Rantauprapat yang diperoleh melalui program pengabdian ini sejalan dengan 
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temuan (Firmansyah, 2025) yang menyatakan bahwa integrasi teknologi digital 

dalam pembelajaran bahasa mampu meningkatkan keterampilan abad ke-21, 

terutama kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi 

peserta didik. Keberhasilan program ini juga dipengaruhi oleh penggunaan media 

pembelajaran yang kontekstual, yaitu mengintegrasikan materi Bahasa Arab 

dengan praktik pembuatan konten dakwah digital yang dekat dengan kehidupan 

santri. Pendekatan tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, 

interaktif, sekaligus meningkatkan motivasi belajar. 

 

Gambar 2. Pemaran materi oleh tim 

Lebih lanjut, keterkaitan antara pembelajaran Bahasa Arab dan literasi digital 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena santri tidak hanya 

memahami kaidah bahasa, tetapi juga mampu mengimplementasikan kemampuan 

tersebut dalam menghasilkan konten dakwah yang edukatif di media digital. 

Sebagaimana dijelaskan oleh (Aryusmar, 2025), pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) yang memanfaatkan teknologi digital dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi, kreativitas, serta keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik. Dalam kegiatan ini, santri dilatih membuat poster dakwah, 

video pendek berbahasa Arab, dan caption edukatif yang mengandung pesan-pesan 

keislaman sehingga pembelajaran menjadi lebih aplikatif. 

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian (Rochim, et., al., 2025) yang 

menjelaskan bahwa pesantren memiliki potensi besar dalam mengembangkan 

literasi digital berbasis nilai-nilai Islam melalui integrasi teknologi dengan 
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pendidikan keagamaan. Dengan pendampingan yang tepat, santri mampu 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana dakwah yang produktif, bertanggung 

jawab, dan beretika. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

meningkatkan kompetensi literasi digital santri, tetapi juga memperkuat 

kemampuan berbahasa Arab sebagai media komunikasi dakwah di era digital. 

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran Bahasa Arab terintegrasi 

konten dakwah digital terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi literasi 

digital santri. Model pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif inovasi 

pembelajaran di lingkungan pesantren karena mampu mengembangkan 

kemampuan bahasa, keterampilan teknologi, kreativitas, dan karakter dakwah 

secara bersamaan. Dengan demikian, pesantren tidak hanya menjadi pusat 

pembelajaran ilmu agama, tetapi juga berperan dalam mencetak generasi muslim 

yang cakap berdakwah melalui media digital secara bijak, kreatif, dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Abu Hurairah 

Rantauprapat telah berhasil meningkatkan literasi digital santri, keberhasilan 

program ditunjukkan oleh peningkatan hasil evaluasi peserta, yaitu nilai rata-rata 

pre-test sebesar 57% meningkat menjadi 86% pada post-test, atau mengalami 

peningkatan sebesar 29%. Integrasi pembelajaran Bahasa Arab dengan pembuatan 

konten dakwah digital terbukti mampu meningkatkan pemahaman materi sekaligus 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang meliputi kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, dan literasi digital. Melalui pendekatan pembelajaran yang aplikatif dan 

berbasis praktik, santri menjadi lebih aktif dalam proses belajar, mampu 

menghasilkan konten dakwah sederhana berbahasa Arab, serta memahami etika 

bermedia sesuai dengan nilai-nilai Islam. Program ini menunjukkan bahwa 

pesantren memiliki potensi besar dalam mengembangkan model pembelajaran 

inovatif yang mengintegrasikan pendidikan agama, penguasaan Bahasa Arab, dan 

teknologi digital. Oleh karena itu, kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan 

secara berkelanjutan dengan pendampingan yang lebih intensif, pengembangan 
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kompetensi guru dalam pembelajaran digital, serta penyediaan sarana pendukung 

seperti akses internet, perangkat multimedia, dan aplikasi pembelajaran yang 

memadai. Dengan demikian, pesantren diharapkan mampu mencetak generasi 

santri yang tidak hanya kompeten dalam penguasaan Bahasa Arab, tetapi juga 

memiliki literasi digital yang baik serta mampu memanfaatkan media digital 

sebagai sarana dakwah Islam yang edukatif, kreatif, dan bertanggung jawab. 
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